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Sukmauwati, Tabroni

PENDAHULUAN

Karakter peduli sosial bagian dari program prioritas kemendikbud yang
harus dilaksanakan oleh seluruh Sekolah (Permendikbud RI No. 20 Tahun 2018
Tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal, n.d.).
Peduli sosial merupakan nilai yang tertanam dalam hati setiap unsur pendidik
dan peserta didik untuk saling menyayangi sesama (Tabroni, 2019).
Pembentukan karakter ini memiliki proses yang cukup panjang (Tabroni &
Purnamasari, 2022). Hal ini dipengaruhi oleh faktor dominan rasa cinta apa yang
dimiliki seseorang dan sulit untuk melepas untuk berbagi dengan sesama
(Nasihah & Imam Tabroni, 2023), (Tabroni et al., 2021). Tidak sedikit kepemilikan
harta dan beda pada diri seseorang berujung pada kesombongan dan rasa acuh
pada sesama (Imam Tabroni, Husniyah, et al., 2022). Karakteristik seperti ini
menjadi rahasia umum bagi kehidupan sehari-hari (Imam Tabroni, Elsa
Kurniawati, et al., 2022).

Perubahan karakter di atas dapat dilakukan dengan program yang
direncanakan dengan matang, dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan
keikhlasan, dan kontrol penuh pada perubahan setiap periode tertentu (Imam
Tabroni, Dul Nasir, et al.,, 2022), (Imam Tabroni & Fitriani Nasihah, 2022).
Karakter peduli sosial merupakan karakter yang meletakkan kesetaraan sesama
untuk saling memberi dan menerima (Tabroni, Adinda, et al., 2023), (Ikhwannul
Haq et al, 2022). Karakter ini merupakan interpretasi dari kemampuan
seseorang untuk memberikan kesempatan kepada orang lain untuk hidup,
makan, dan minum layak sebagaimana kehidupan adanya (Fitriati & Imam
Tabroni, 2023), (Sangga Buana et al., 2023). Program ini dilaksanakan oleh SMAN
2 Purwakarta dengan memberikan pemahaman, pembentukan sikap, rasa cinta
dan motivasi serta pembiasaan yang konsisten. Program ini dilaksanakan pada
setiap hari Jum'at untuk membagi makanan dan minuman kepada sesama agar
terbentuk karakter peduli sosial.

Hari Jum’at adalah hari yang istimewa [Sayidul Ayyam] yang memiliki
sejumlah keutamaan dan beribu makna diantaranya pahala yang berlimpah dan
berlipat ganda. Sesuai hasil pengamatan awal di tahun ini adanya berubah
prilaku peserta didik SMAN 2 Purwakarta yang sangat derastis menurun karena
dampak dari Pasca Covid-19 dan penggunaan gadget yang menjadi teman setia,
sehingga berdampak pada karakter peserta didik diantaranya memiliki sifat
egois,cuek, kurang empati terhadap sesama teman di lingkungan sekolah, maka
kepala Sekolah SMAN 2 Purwakarta mengadakan program berupa "Jum’at
Berbagi" Program ini diutamakan untuk anak yatim piatu dan masyarakat
setempat yang kurang mampu, program ini diadakan bertujuan untuk
menumbuhkembangkan semangat beribadah melalui pembiasaan jumat
berbagi, berinfak,sedekah dan mendidik peserta didik supaya giat beramal
sehingga bisa merubah akhlak peserta didik dengan mempunyai sifat iklas
berbagi, empati , rasa kasih dan sayang terhadap sesama sehingga menjadi
karakter peduli peserta didik. Metode yang digunakan adalah kualitatif ,dengan
tekhnik observasi secara langsung peneliti melihat peserta didik SMAN 2
Purwakarta yang melaksanakan kegiatan jumat berbagi dan melaksanakan
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wawancara dengan beberapa peserta didik di dikelas X Jurusan IPA dan IPS
SMAN 2 Purwakarta durasi 20 menit seteah pembelajaran berakhir.

TINJAUAN PUSTAKA

Karakter adalah seperangkat sifat yang dikagumi dan menjadi tanda-tanda
kebaikan, kebajikan dan kematangan moral seseorang (Lickona & Ryan, 1979),
(Febi Angraeni et al., 2023). Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa
latin yaitu character, yang berarti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti,
kepribadian serta akhlak (Imam Tabroni & Rahmania, 2022), (Rahmania &
Tabroni, 2021). Secara sederhana pendidikan dapat diartikan sebagai suatu
usaha yang dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya (hati, pikir, rasa, dan karsa, serta raga) untuk menghadapi
kehidupan dimasa depan (Nisa Nurpadilah et al., 2023). Karakter dapat diartikan
sebagai upaya atau suatu cara berfikir dan berprilaku yang dimiliki setiap
individu untuk melangsungkan hidup dan bekerja sama, baik dilakukan dalam
lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara (Lickona, 2012), (Davidson
& Lickona, 2006), (Thomas Lickona, 1991), (Imam Tabroni, Rini Purnama Sari,
Rahmat Apendi, n.d.). Individu yang memiliki karakter baik yaitu adalah
individu yang dapat membuat suatu keputusan dan dapat mempertanggung
jawabkan keputusan yang telah dibuat (Ijah Siti Khodijah et al., 2023), (Ridwan
Kusumah Wijaya & Imam Tabroni, 2023). Karakter juga dianggap sebagai nilai-
nilai perilaku dari manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, manusia, lingkungan tempat tinggal serta kebangsaan (Rosmiati &
Imam Tabroni, 2021), (Rahmania & Tabroni, 2021), (Nurilhaq & Tabroni, 2022).
Selain itu, karakter dapat diartikan sebagai karakteristik yang dapat membentuk
dan membedakan karakteristik pribadi, karakteristik etis, dan kompleksitas
mental seseorang, suatu kelompok atau bangsa. Jika dilihat secara harfiah,
karakter memiliki arti kualitas mental atau pun moral, kekuatan moral, nama
atau reputasi seseorang (Erma Nurdaningsih et al., 2023) (Tabroni, Pajar, et al.,
2023).

Berdasarkan paparan diatas atas dapat disimpulkan bahwa karakter
adalah suatu karakteristik perilaku yang dimiliki seseorang yang dapat menjadi
suatu ciri khas orang tersebut (Sapitri et al., 2022), (Ulwan, n.d.), (, M. Fahmi
Hidayat, Siti Nurul H Imam Tabroni, n.d.), (Rositas et al., 2023). Karakter juga
merupakan suatu jati diri manusia yang dapat di jadikan acuan dalam
melakukan kehidupan sehari-hari (Sahruli et al., 2017), (Tabroni, Imam, Fatimah,
Dina, Hidayat, M. Fahmi, H, n.d.). Pengertian Pendidikan Karakter Menurut
Kemendikbud, penguatan pendidikan karakter tidak menggubah struktur
kurikulum, namun hanya memperkuat kurikulum 2013 yang sudah memuat
pendidikan karakter. Penerapannya, dilakukan sedikit modifikasi intrakulikuler
agar memiliki muatan tentang pendidikan karakter (Permendikbud RI No. 20
Tahun 2018 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan
Formal, n.d.).

John Dewey mengatakan bahwa pendidikan adalah proses pembentukan
secara intelektual dan emosional antar sesama manusia (Gordon & English,
2019). Tujuan pendidikan sendiri dalam hal ini supaya generasi muda dapat
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memahami, mengamalkan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari (Best, 2011).
Pendidikan karakter adalah suatu upaya sadar dan sungguh-sungguh yang
dilakukan dari seorang guru yang akan disampaikan kepada peserta didiknya
yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter (Imam Tabroni, Putra, et al., 2022),
(Sapitri et al., 2022), (Nurjanah & Tabroni, 2022). Pendidikan karakter telah
menjadi sebuah pergerakan di dalam bidang pendidikan yang dapat
mendukung pengembangan emosional, sosial, dan pengembangan etika para
peserta didik (StGeorge & Fletcher, 2012), (Najwa Nurfajriah et al., 2023),
(Ananda Bunga Mutiara Dani Nasution et al., 2023), (Ananda Bunga Mutiara
Dani Nasution et al., 2023). Pendidikan karakter juga dapat diartikan sebagai
suatu yang dapat mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari
peseta didik dengan cara mempraktikannya dan mengajarkan nilai-nilai yang
berkaitan (Arthur, 2003), (Pajar Sidik et al., 2023).

Virus corona (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh
virus SARS-CoV-2.sehingga berpengaruh salah satunya terhadap proses
pembelajaran peserta didik di sekolah tahun lalu dalam pembelajarannya
menggunakan gadget dengan cara online setiap hari sehingga berpengaruh
besar terhadap penurunan karakter peserta didik diantaranya menjadi jiwa yang
anti sosial, kurang peduli (anti sosial) dan kurang empati terhadap sesama
(Imam Tabroni, Sovani Rizky Handayani, 2021).

Survei karakter peserta didik yang dilaksanakan Puslitbang Pendidikan
Agama dan Keagamaan tahun 2021 secara rata-rata menghasilkan angka indeks
menurun dibandingkan hasil indeks tahun lalu. Tahun ini indeks karakter
peserta didik jenjang pendidikan menengah berada di angka 69, 52, turun dua
point dari angka indikatif tahun lalu (71, 41). Penyebab penurunan angka indeks
ini diduga kuat karena efek pandemik covid 19. Karena memang pelaksanaan
survei karakter dilakukan di tengah suasana dunia pendidikan sedang
menghadapi Pandemi Covid-19. Adapun solusi untuk mengembalikan dan
menumbuh kembangkan karakter Pasca Covid -19 itu dengan proses yang
panjang diantaranya dengan program jum’at berbagi bisa merubah pola pikir
dan mengembalikan juga neningkatkan karakter peduli peserta didik.

Sedekah bisa dilakukan tanpa batasan. Oleh karena itu, sedekah bisa
dilakukan kapan saja, dimana saja dan kepada siapa saja yang membutuhkan.
Harta yang disedekahkan juga bisa berapapun sesuai kemampuan dan
keikhlasan. Dilansir dari MUI (20/5) Islam adalah agama yang mengajarkan
kepada para pemeluknya untuk senantiasa berbuat baik kepada sesama
manusia. Salah satunya ialah mengorbankan harta benda untuk diberikan
kepada orang yang lebih membutuhkan seperti fakir miskin, yatim piatu, janda
bahkan kepada siapapun yang membutuhkan. Sedekah bisa dilakukan kapan
saja, dalam bentuk apa saja, tetapi ada waktu yang mustajab, salah satunya
adalah hari Jumat. Hari Jumat merupakan hari raya bagi umat Islam sehingga
banyak keutamaan yang bisa didapatkan dengan melakukan sedekah di hari
tersebut. Pada hari Jum'at, Rasulullah Saw meminta umatnya untuk
memperbanyak amalan, termasuk sedekah. Hal ini pun diungkapkan dalam
sebuah hadits."Dari Abu Hurairah RA, berkata bahwa Nabi Muhammad Saw
bersabda yang artinya: "Ketika hamba berada di setiap pagi, ada dua Malaikat
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yang turun dan berdoa, "Ya Allah berikanlah ganti pada yang gemar berinfak."
Malaikat yang lain berdoa, "Ya Allah, berikanlah kebangkrutan bagi yang
enggan ber sedekah." (HR Bukhari dan Muslim).

Sedekah merupakan bagian dari ungkapan rasa syukur atas rezeki yang
sudah diberikan Allah (Rahmania & Tabroni, 2021). Hadits di atas menganjurkan
kepada umat muslim untuk senantiasa bersedekah dengan rezeki yang diberikan
Allah Swt. Karena sesungguhnya dalam rezeki yang kita raih, terdapat hak orang
lain yang pada dasarnya rezeki itu dari Allah Swt dan juga menjanjikan dengan
balasan berkali-kali lipat kepada orang yang bersedekah, terutama untuk orang
yang sedekah di hari Jumat, sedekah bisa dalam bentuk apapun, baik dalam
bentuk uang, makanan, pakaian ataupun barang kebutuhan lainnya. Sedekah
juga bisa diberikan kepada siapapun yang membutuhkan, misalnya fakir miskin,
janda, anak yatim bahkan kepada musafir

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Purwakarta di jalan sadang subang
No. 17 Kab. Purwakarta pada tanggal 06-20 Januari 2023. Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan
observasi kepada beberapa pendidik, unsur pimpinan Sekolah, staf, dan peserta
didik, terutama saat proses berlangusng prgram Jumat berbagi. Wawancara
langsung kelapangan, peneliti melihat secara langsung pelaksanaan jumat
berbagi pada hari jumat yang dilaksanakan oleh peserta didik dan melibatkan
kepala sekolah, guru beserta keluarga besar SMAN 2 Purwakarta. Pelaksanaan
Jum’at berbagi dimuali dari pukul 07.00 s/d 08.00 WIB, sebelum waktu belajar
jam pertama dimulai, kegiatan ini dilakukan secara rutin setiap jum’at yang
tepatnya di beberapa titik diantaranya didalam lingkungan sekolah yaitu di
taman dan lapangan sekolah untuk mengumpulkan jenis makanan dari tiap
kelas dan pelaksanaan penyaluran yang diutamakan bagi peserta didik yang
kurang mampu dan peserta didik yatim piatu dilingkungan sekolah dan titik
penyaluran diluar sekolah yaitu di depan gerbang pintu masuk dan di titik
gerbang gapura purnayuda dan pertigaan Perumahan Bumi Jaya Indah [BJI]
dan disekitar lingkungan SMAN 2 Purwakarta dengan sasaran pengendara sopir
mobil anggutan umum, gojek, tukang beca dan tukang rongsok dan pedagang
killing dan masyarakat setempat yg kurang manpu, fakir, miskin dan janda juga
orang jompo.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berawal dari latar belakang krisis moral peserta didik pasca covid-19 dan
penggunaan gadget yang menjadi teman setia maka program pembinaan
karakter peserta didik melalui Jum’at berbagi merupakan suatu bentuk yang
sangat penting dan bermakna yang langsung dilaksanakan dengan praktek di
lapangan sehingga peserta didik merasa bangga, bahagia pada saat jum’at
berbagi (Tabroni & Juliani, 2022), (Tabroni & Budiarti, 2021). Pendidikan karakter
tidak hanya teori saja tetapi peserta didik dibina, dilatih untuk bisa membiasakan
berbagi dengan ikhlas hingga meningkatkan dan menumbuhkembangkan rasa
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empati, sosial dan kolaborasi dengan tujuan mencapai karakter peduli (Corter
& Pelletier, 2010), (Berthelon et al., 2020), (Tabroni & Dodi, 2022).

Peneliti melihat secara langsung pada masa pasca covid-19 yang
mengalami krisis moral terutama dalam hal karakter yang egois, kurang empati
dan anti sosial maka dibuatlah program jumat berbagi sebagi solusi dalam
pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk karakter peduli sesama.

Berdasarkan analisis pengumpulan data dari hasil observasi diantaranya
mawar dari kelas X IPA 5 dan Bunga kelas X IPS1 terlihat bahwa jum’at berbagi
merupakan suatu program bersifat positif sehingga meningkatkan dan
menumbuhkembangkan karakter peduli terhadap sesama. Peserta didik yatim
piatu dan peserta didik kurang mampu yang mendapatkan makanan dari jum’at
berbagi. Mereka menyatakan bahwa dengan jumat berbagi maka merasakan ada
sentuhan batiniah, rasa kasih sayang dan merasa bahagia sehingga jumat
berbagi bisa membantu mengurangi masalah - masalah juga meningkatkan rasa
syukur kepada Allah Swt.

Menurut Thomas lickona bahwa pendidikan karakter ditekankan pada
komponen kongnitif atau pengetahuan, perasaan dan prilaku pada segala aspek
baik di Sekolah, di rumah ataupun dimasyarakat sehingga karakter bisa berubah
dengan perubahan menuju karakter tertentu (Lickona & Ryan, 1979).

Program Jum'at berbagi memberikan pembiasan yang efektif dan efisien.
Program ini didukung penuh oleh pihak sekolah untuk terus dilaksanakan.
Setiap unsur pimpinan Sekolah memberikan keteladanan yang mendorong
peserta didik ikut terlibat langsung untuk saling berbagi. Pendidik secara
bersama-sama ikut memberikan santunan berupa barang dan makanan yang
dapat diberikan langsung kepada anak yatim dan warga sekitar yang kurang
beruntung.

Tahap pembiasaan ini terprogram melalelaui beberapa tahap sampai
terbentuk karakter peduli sesama pada peserta didik (Imam Tabroni & Siti
Maryatul Qutbiyah, 2022). Tahapan ini mencakup 4 fase:

1. Pemahaman tentang peduli sesama

Pada tahap ini, tugas utama para pendidik dibantu oleh unsur pimpinan
dan staf Sekolah memberikan materi inspiratif tentang keutamaan peduli
sesama. Bagi pendidik Pendidikan Islam, pemahaman ini sering disampaikan
saat pembelajaran berlangsung di kelas. Pendidik menceritakan nilai-niali yang
terkandung dalam al-Qur*an dan hadis Nabi tentang keutamaan berbagi denagn
sesama. Zakat, infak, dan shadagqoh merupakan materi yang difokuskan oleh
pendidik pada kisah-kisah inspiratif Nabi, sahabat, dan orang shaleh yang
peduli sesama. Selain itu, memberikan pemahaman tentang hal ini dilakukan
oleh pendidik dan pimpinan Sekolah agar lebih dapat mendorong peserta didik
memahami kesetaraan ekonomi yang merupakan fitrah manusia. Tahap ini
memberikan penjelasan dan pemahaman maksimal kepada peserta didik yang
mampu untuk berbagi kepada yang tidak mampu. Memberi kepada sesama
yang membutuhkan. Pemahaman ini kemudian dikaitkan dengan shadaqoh di
hari yang mulai, yaitu hari Jum'at. Hari ini ditekankan pada penjelasan yang
mendorong peserta didik ingin ikiut terlibat langsung dalam program peduli
sesama yang dilaksanakan pada hari Jum'at.
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Peserta didik kelihatannya sudah hampir memhami hal ini, walaupun
masih ada peserta didik lain yang masih belum memehami betul kerangka ini.
Faktor ini ternyata dipengaruhi oleh dominasi lingkungan keluarga dan di luar
sekolah yang cenderung menyukai kehidupan yang mendorong pada karakter
borors dan tidak peduli sesama.

2. Sikap untuk peduli sesama

Pembiasaan dan keteladanan pihak sekolah mampu mendorong peserta
didik untuk langsung memahami dan mengambil sikap. Sikap ini muncul secara
teratur, bertahap, dan aplikatif ketika konsistensi seluruh unsur pendidik dan
tenaga kependidikan terlihat oleh peserta didik. Kegiatan pembentukan karakter
ini secara alami membentuk sikap empati pada sesama. Mereka bersama-sama
dengan seluruh pendidik dan tenaga kependidikan menyumbang dan
memnberikan kepada sesama serta merenungi apa yang mereka lakukan sebagai
bentuk kesadaran untuk hidup bersama saling memberi dan menerima.

3. Penanaman rasa cinta berbagi

Sikap yang terbentuk selanjutnya menjadi rasa cinta untuk selalu berbagi
dan motivasi untuk terus bertindak sebagai aktor pemberi yang baik. Cinta
berbagi tumbuh berkembang dan menjadi motivasi dikarenakan lingkungan
yang mendukung. Seluruh unsur Sekolah memberikan kesempatan yang sama
untuk saling memberi masukan dan motivasi untuk berbagi dengan sesama.
Pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik secara serentak mendukung
dan melestarikan program ini. Ikatan ini sangat kuat sehingga menumbuhkan
perasaan yang kuat satu sama lain untuk mencintai program yang
diselenggarakan oleh pihak sekolah.
4. Karakter berbagi

Kegiatan yang diketahui bersama manfaatnya secara bertahap mampu
menumbuhkan sikap dan rasa cinta untuk melakukan perbuatan ini secara
langsung tanpa mempertimbangkan faktor-faktor yang mendorong mereka
berbuat itu. Perbuatan secara spontan dan konsisten ini oleh Lickona disebut
sebagai karakter. Pembentukan karakter memerlukan proses yang terencana,
sistematik, terprogram dan konsisten. Tahapan ini dalam jangka panjang
membetuk karakter tertentu. Satu karakter dibentuk melalui proses panjang.
Disadari atau tidak-karakter kikir-merupakan pembentukan secara alami dari
sebuah lingkungan yang tidak peduli sesama. Saling meninggikan kepemilikan
satu sama lain, melihat nasib sesama sebagai takdir yang tidak dapat
diupayakan, dan berlomba pada apa yang terlihat merupakan siklus alami yang
berkembang dan secara bertahap membentuk karakter tertentu (Tabroni, Imam,
Romdhon, n.d.), (Imam Tabroni, n.d.).

Sikap acuh sesama timbul dari lingkungan yang mendukung itu semua.
Rasa peduli bersama hanya dapat diupayakn jika pengetahuan, sikap, rasa cinta,
dan pembiasaan secara bertahap dilakukan (Imam Tabroni et al., 2021). Karakter
peduli sesama memberikan sentuhan kasih sayang yang dalam untuk merasakan
hal yang sama (TABRONI et al., 2022). Kekuatan ini yang dapat mendorong dan
membangun karakter peduli sesama (Tabroni et al., 2022).
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Gambar 1. Kegiatan Berbagi
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pembentukan karakter berbagi dengan sesama dilakukan secara terencana,
bertahap, dan fokus pada tujuan keberhasilan program. Program Jumat berbagi
dimulai dari kesadaran seluruh pimpinan, pendidik, dan tenaga kependidikan di
SMAN 2 Purwakarta. Program Jum'at berbagi ini dimulai dari pemahaman
kepada peserta didik tentang manfaat dan tujuan berbagi kepada sesama. Tahap
ini dilakukan secara terus menerus di kelas dan di luar kelas untuk memberikan
pemahaman satu padu tentang program yang dilaksanakan.

Tahap kedua adalah pembentukan sikap. Kerangka pengetahuan yang
disampaikan kepada peserta didik mampu membentuk sikap peduli sesama.
Mulai terlihat kepedulian mereka untuk memberi uang infaq kepada pihak
sekolah untuk langsung dibagikan kepada peserta didik yang kurang mampu dan
masyarakat sekitar yang membutuhkan. Sikap yang konsisiten tunjukkan oleh
peserta didik menaruh rasa cinta dan motivasi untuk terus memberi dan pada
akhirnya kegiatan ini menjadi kebiasaan peserta didik. Pembiasaan berlangsung
secara sadar dan penuh motivasi dan pada akhirnya membentuk karakter peduli
sesama.

Bagi peneliti berikutnya dapat dikembangkan pada karakter lain yang
menjadi prioritas program Kemendikbud. Banyak potensi lain yang
dikembangkan di SMAN 2, namun dengan keterbatasan biaya dan waktu maka
penulis membatasi pada pembentukan karakter berbagi pada peserta didik saja.
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